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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHlJLlJAN 

Budidaya udang windu mempunyai daya tarik yang cukup besar bagi petani 

tambak maupun pengusaha, hal ini disebabkan karena udang merupakan komoditi 

perikanan yang dapat meningkatkan pendapatan dan taraf hidup yang lebih baik bagi 

petani . Dalam budidaya udang ada faktor yang paling mendukung antara lain kualitas 

benih, kualitas pakan dan kualitas air. Ketiga hal tersebut saling terkait dalam proses 

budidaya udang. 

Faktor utama yang dapat menentukan keberhasilan budidaya udang adalah 

keberhasilan dalam mengelola air, karena air merupakan tempat hidup di mana 

mahkluk itu tinggal. Dalam budidaya udang khususnya udang windu kondisi 

lingkungan terutama air harus optimal sesuai kebutuhan untuk pertumbuhan udang 

yang dipelihara. 

Menurunnya kualitas air terutama kadar 0 2 terlarut dalam air diduga dapat 

menurunkan tingkat kelangsungan hidup udang windu di samping penularan penyakit 

dari udang windu yang satu ke udang windu yang lain (Buwono, 1993). Kualitas air 

dikatakan baik apabila air tersebut mempunyai tingkat kesuburan tinggi , yang ini 

menyangkut ::ooplankton dan pytoplankton karena plankton terutama pytoplankton 

merupakan PR1MER Y PRODUKTIVITY rantai makanan (Putro, 1988). 

Pengelolaan kualitas air merupakan usaha untuk mempertahankan agar air 

tersebut tetap berkualitas dan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin, sehingga 

tujuan utama dari pengelolaan ini adalah mempertahankan kualitas air. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari praktek kerja lapangan ini adalah agar dapat mengenal 

gambaran langsung mengenai budidaya udang, sedangkan tujuannya adalah untuk 

memperoleh ketrampilan dan pengalaman kerja di lapangan serta sebagai persyaratan 

Tugas Akhir, khususnya mengenai pengelolaan kualitas air pada budidaya udang 

windu (Penaeus monodon) dengan system resirkulasi . 

1.3 Perumusan Masalah 

Dalam budidaya udang di tambak supaya hasil optimal perlu diperhatikan 

pemilihan benih, pemberian pakan dan pengolahan kualitas air yang baik. Salah satu 

yang mempengaruhi usaha budidaya udang adalah kualitas air. Jika kualitas air 

ditambak mengalami perubahan yang melebihi ambang batas maka mengakibatkan 

timbulnya berbagai macam permasalahan dalam proses budidaya, sehingga perlu 

diperhatikan beberapa ha! dalam pengelolaan kualitas air. Oleh karena itu 

permasalahan yang ingin diketahui penulis adalah apakah pengelolaan air, baik air 

baru maupun air buangan dan pengelolaan air yang mengalami perubahan telah 

memenuhi syarat untuk pertumbuhan udang. 

1.4 Manfaat Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

I . Dapat membandingkan teori di bangku perkuliahan dengan keadaan di 

lapangan. 

, Mendapat gambaran langsung tentang suasana atau ligkungan kerja di 

lapangan. 

3. Meningkatkan keterampilan sebagai bekal untuk memasuki lapangan kerja 

sesuai dengan bidang ilmunya. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Tentang Udang Windu 

2.1.l Taksonomi dan Morfologi Udang Windu 

Klasifikasi udang windu Tri.:;ahya dan Edcly, 1995 sebagai berikut: 

Phylum : Arthropoda 

Class : Crustacea 

Ordo : Dekapoda 

Sub Ordo : Netantia 

Famili : Penaedae 

Genus : Penaeus 

Species : Penaeus monodon 

Menurut Marto S dan Ranoemiharjo, (1980) udang windu mempunyai ciri 

morfologi sebagai berikut, bila dilihat dari luar terdiri dari dua bagian yaitu bagian 

depan dan bagian belakang. Bagian depan terdiri dari bagian kepala dan dada yang 

menyatu ( Cephalothorax) sedangkan bagian belakang yaitu perut terdapat ekor. 

Kepala terdiri dari 13 ruas, yaitu lima ruas bagian kepala dan delapan ruas bagian 

dada. Sedangkan bagian perut terdiri dari enam ruas tiap ruas badan mempunyai 

anggota badan yang beruas-ruas pula. 

Menurut Suyanto dan Mujiman, (2002), alat kelamin udang jantan dan 

udang betina dapat dibedakan melalui penampakan alat kelamin dari luar. Alat 

kelamin jantan disebut perasma yang terdapat pada kaki renang (P/eopoda) pertama, 

sedangkan alat kelamin betina disebut thelicum terletak di antara pangkal kaki jalan 

(perivpoda) keempat dan kelima. Lubang saluran kelamin terletak diantara pangkal 

kaki jalan ketiga. 

3 
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2.1.2 Sifat-Sifat Udang Windu 

Menurut Suyanto dan Mujiman, (2002) beberapa sifat udang windu yaitu 

sifat Nocturnal yaitu sifat binatang yang aktif mencari makan dimalam hari , sifat 

kanibal/isme yaitu sifat yang suka memangsa dari jenisnya sendiri. Sifat ganti kulit 

(molting acdysis) yaitu penggantian kulit lama dengan kulit yang baru. Udang yang 

muda lebih sering rnengganti kulit dari pada udang dewasa, dengan adanya proses ini 

memberikan kesernpatan udang untuk tumbuh menjadi dewasa. Sifat daya tahan yaitu 

tahan terhadap perubahan kadar garam ( euryhalin) dan ketahanan terhadap perubahan 

suhu terutarna pada musim kemarau. 

Putro ( 1988) mengatakan bahwa udang mempunyai kerangka luar yang 

keras (tidak elastis) oleh karena itu untuk tumbuh menjadi besar perlu mengganti 

kulit yang membutuhkan waktu lama. Ada empat tahap proses molting, yaitu tahap 

pertama disebut proecedisis (premounlt) yaitu proses penyerapan ion Ca cangkang 

kedalam darah kemudian diikuti pembentukan cangkang baru dibagian bawah 

cangkang lama. Tahap kedua adalah ecdysis yaitu tahap penyerapan air (biasanya 

banyak menyerap aira) tahap ketiga metecdysis (postmoult) cangkang baru mulai 

mengeras dan mengapur, pada tahap keempaat disebut intermoult dimana udang 

sudah dalam keadaan normal kembali dengan cangkangnya yang baru. 

2.1.3 Daur Hidup Udang Windu 

Udang dewasa bertelur di laut, setelah menetas larva bergerak mendekati 

pantai . Burayak (larva ) itu ada yang ke muara sungai , air saluran dan akhimya ke 

ta_mbak (Suryanto dan Mujiman, 2002). 

Menurut Buwono, ( 1993) selama hidupnya udang mengalami beberapa 

pergantian kulit (molting) yaitu dimulai dari masa larva, dan diikuti sturktur 

morfologinya hingga akhimya bermetamorfosis sampai menjadi .luvenil (juana). 

Menurut perkembangannya larva dibagi menjadi tujuh stadia yaitu .Vep/iu., , 7-oeu , 

i\-zvsis, Fost larva,.luvenil, udang muda, dan udang dewasa. 
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2.1.4 Habitat dan Kebiasaan Makan 

Habitat udang berbeda-beda tergantung jenis dan tingkat daur hidupnya. Udang 

bersifat bentik (berhubungan dengan beberapa faktor dasar laut) serta hidup pada 

permukaan dasar laut yang lumer (soft), biasanya terdiri dari campuran lumpur dan 

pasir (Tero dan Sugiarto, 1979). 

Menurut Suryanto dan Mujiman, (2002) dalam hal mencari makan udang 

tergantung pada tingkat umur udang yang bersangkutan. Pada waktu Neplius masih 

belum perlu makan karena sudah ada cadangan makanan didalam kantong kuning 

telur. Setelah Zoea pakannya berupa Diatomea dan Dino.flage//atae. Pada tingkat 

Mysis mulai suka makan plankton dan Juvenil selain makan makanan yang tersebut 

diatas juga makan Diatomea dan Cyanophyceae yang tumbuh didasar perairan. Pada 

udang dewasa suka makan daging hewan lunak seperti cacing Crustacea, lnsekta 

serta makanan alami yang tumbuh ditambak seperti lumut, plankton, dan binatang 

yang tumbuh didasar perairan. 

2.2 Tinjauan Tentang Air 

2.2.1 Peranan Air 

Untuk mendukung proses budidaya udang dibutuhkan kualitas air yang 

memadai (Mahasri, 2002). Air merupakan media yang dibutuhkan mahluk hidup 

khususnya udang windu karena seluruh hidupnya berada dalam air dilihat dari segi 

fisika kimia dan biologi . Air mempunyai fungsi yang menunjang didalamnya antara 

lain: 

a. Dari segi fisika air merupakan tempat hidup yang menyediakan ruang 

gerak bagi kehidupan organisme didalamnya. 

b. Dari segi kimia air sebagai pembawa unsur hara, mineral , vitamin, gas-gas 

terlarut dan sebagainya. 

c . Dari segi biologi air merupakan media yang baik untuk kegiatan biologi 

dalam pembentukan dan penguraian bahan organik 
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2.2.2 Sumber Air 

Dalam budidaya udang di tambak, sumber air sangat diperlukan untuk 

kelangsungan hidup udang. Apabila su.mber air jelek akan mempengaruhi tingkat 

keberhasilan dalam budidaya udang, sumber air tambak berasal dari air laut dan 

tawar. 

Air untuk pengairan tambak diperoleh langsung dari laut dengan salinitas 30-

40 ppt. Apabila menggunakan air dengan salinitas tersebut usia pemanenan bisa lima 

sampai enam bulan, dalam kenyataanya menunjukan bahwa pertumbuhan udang lebih 

cepat pada salinitas l 5 - 22 ppt maka untuk budidaya udang dilengkapi dengan suplai 

air tawar. Sumber air tawar yangjemih biasanya dari surnur bor atau artesis 

(Buwono, 1993). 

2.2.3 Persyaratan Kualitas Air Untuk Budidaya Udang Windu 

Air sebagai media tempat hidup udang khususnya udang windu harus 

memenuhi beberapa persyaratan dari kualitas fisika, kimia dan biologi . 

a. Kualitas Fisika. 

1. Suhu 

Suhu optimal yang dapat diterima untuk hidup udang 

berkisar antar 18 - 35 L> C, suhu ideal adalah 25 - 30 menurut 

(Imai , I 977). 

2. Kekeruhan (Turbidity / kecerahan). 

Kekeruhan air biasanya disebabkan oleh suspens1 

koloid tanah/lumpur, terlebih lagi hidroksida besi, sangat 

berbahaya bagi udang karena partikel tersebut dapat menempel 

di msang, sehingga insang tersebut dapat rusak dan 

mengakibatkan terganggunya pemapasan . Kekeruhan _1uga 

dapat diakibatkan oleh kepadatan plankton, kekeruhan yang 

cocok untuk kehidupan udang berkisar antar 30-40 cm . Apabila 
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kurang dari 30 cm maka perairan tersebut dikatakan keruh atau 

bloming plankton (Buwono 1993 ). 

b. Kualitas Kimia. 

I. Salinitas (kadar garam ). 

Pertumbuhan udang akan lebih cepat pada salinitas 15 -

10 ppt tetapi sangat sensitif terhadap penyakit, akan lebih baik 

bila dipelihara pada salinitas 15 - 25 ppt (Mahasri, 2002). 

2. pH (derajat keasaman). 

Tingkat pH yang baik untuk kehidupan dan 

pertumbuhan udang adalah 7,5 - 8,5 (Suyanto dan Mujirnan, 

2002). Menurut Soetomo (2000) jika pH kurang dari lima akan 

terjadi penggurnpalan lendir pada insang, sehingga udang akan 

mati. Dan apabila pH lebih dari sembilan akan mengganggu 

kehidupan dan pertumbuhan udang. 

3. Alkalinitas. 

Alkalinitas merupakan sifat alkali (basa) dan atr. 

(Mahasri , 2002). Pada tahap persiapan air Bicarbonat (HC03) 

harus lebih dari l 00 mg/I dan total alkalinitasnya lebih dari 120 

mg/1 

4. NH3 

Suyanto dan Mujiman, (2002) mengatakan bahwa 

kandungan ammoniak dalam perairan untuk kehidupan udang 

berkisar kurang dari 0, 1 ppm apabila melebihi kadar tersebut 

maka air harus diganti , karena dalam air terlalu banyak 

pembusukan. 

5. H2S 

Batas toleransi kadar H2S di perairan untuk kehidupan 

udang adalah 0,00 I ppm , sedangkan kadar l-1 2S optimum 
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adalah O ppm. Dengan cara pembuangan air dasar tambak 

dapat mengendalikan kadar H2S (Buwono, 1993) 

6. Nitrit 

Kadar nitrit yang tinggi dalam pera1ran secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi kehidupan di tambak. 

Konsentrasi nitrit yang normal untuk perairan berkisar antara 

0, 15 - 0, 1 ppm. Pada tambak harus bisa mempertahankan 

kadar nitrit hingga O ppm, apabila dapat dipertahankan akan 

diperoleh keseimbangan antara algae dan udang (Mahasri, 

2002). 

c. Kua1itas Biologi. 

Dalam suatu ekosistem perairan terdapat empat komponen yang 

ada dalam perairan (Mahasri, 2002) yaitu: 

I. Komponen Biotik 

Merupakan beberapa senyawa dasar pembentukan 

senyawa organik, akan tetapi dengan pengertian senyawa 

meskipun dibentuk oleh organik hidup. 

2. Komponen Prosedur. 

Organisme yang hidup dapat mengubah unsur 

anorganik menjadi unsur organjk baik dengan proses 

fotosistesis maupun kemosintesis. 

3. Komponen Konsumer. 

Organik yang bersifat heterotof. 

4. Komponen Dekomposer. 

Terdiri dari organisme yang tidak mempunyai hijau 

daun , tidak memanfatkan organisme yang masih hidup. Tapi 

menggunakan energi dari senyawa organik atau benda organik 

yang sedang terurai . 
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2.3 Tinjauan Tentang Pengelolaan Air 

2.3.1 Pengelolaan Air Sistem Resirkulasi 

9 

Menurut Mahasri (2002), resirkulasi merupakan suatu usaha untuk mendaur 

ulang air buangan baik sebagian atau seluruhnya, sehingga air tersebut menjadi layak 

untuk digunakan kembali dalam proses budidaya. 

Menurut Herman dan Adiwijaya (2003) komponen yang diperlukan untuk 

sistem resirkulasi adalah : petak karantina , petak biofilter saluran distribusi , saluran 

buang limbah. 

I . Petak Karantina. 

Petak karantina merupakan petak yang berfungsi menampung 

volume air yang mempunyai standar baku mutu air (steril , parameter air 

optimal) dimana nantinya digunakan sebagai suplai air pada saat 

penggantian / penambahan air baru ke petak pembesaran (Kokarkin, 

1998). 

2. Petak Biofilter. 

Petak biofilter merupakan petak tambak yang ditebari organisme 

jenis ikan predator multi spesies dengan tujuan untuk memangsa hama 

penularan penyakit udang ( Supito, 200 l ). 

3. Petak Distribusi . 

Saluran distributor digunakan sebagai pensuplai air harian kepetak 

pembesaran (Anonim, 1984 ). 

4 . Petak Pembuangan Limbah. 

Petak saluran pembuangan limbah merupakan saluran 

pembuangan air yang berasal dari buangan dari petak pembesaran, yang 

berfungsi untuk pengendapan lumpur / limbah (Kokarkin, 1998). 
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BABIII 

PELAKSANAAN KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

3.1. Waktu Dan Tempat 

Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan mulai tanggal 21 

April sampai tanggal 31 Mei 2003 di Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau 

(BBPBAP) Jepara JI. Pantai Kartini , Desa Bulu, Kecamatan Jepara, Propinsi Jawa 

Tengah. 

3.2. Kondisi Umum 

Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara terletak di 

daerah utara pulau Jawa. Tepatnya pada 110 ° 39' 11 " BT dan 6 ° 35' IO" LS serta 

terdapat tanjung kecil landai di sebelah Barat dan Laut Jawa di sebelah Utara. 

Kondisi dari perairan pantai yang mengitari BBPBAP Jepara, berkarang dan jernih 

dengan salinitas 28-35 ppt, dan mempunyai perbedaan pasang surut air laut kurang 

lebih satu meter dengan dasar perairan berpasir suhu rata-rata pada daerah tersebut 

berkisar antara 20-30 ° C. 

Jepara merupakan daerah yang terletak di daerah tropis dengan musim hujan 

terjadi pada bulan Nopember - April , sedangkan untuk musim kemarau terjadi pada 

bulan Mei - Oktober. Curah hujan rata-rata di BBPBAP Jepara tiap tahun sebesar 

3026 mm sedangkan banyaknya curah hujan rata-rata dalam satu tahun adalah 111 

hari . 

3.2.1 Sejarah Berdirinya BBPBAP Jepara 

Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara dalam 

perkembangannya sejak didirikan mengalami beberapa kali status dan hierarki . Pada 

awal berdirinya tahun 1971 lembaga ini diberi nama Research Center Udang (RUC) 

secara hierarki berada dibawah badan peneliti dan pengembangan perikanan, 

Departemen Pertanian. Sasaran utama lemhaga ini adalah meneliti siklus hidup udang 

10 
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mulai dari telur hingga dewasa secara terkendali dan dapat dibudidavakan 

dilingkungan tambak. 

Pada tahun 1977 (RUC) diubah namanya menjadi Balai Budidaya Air Payau 

(BBAP) yang secara struktural berada di bawah Direktorat Jenderal Perikanan

Departemen Pertanian pada periode ini . Jenis komoditas yang dikembangkan selain 

jenis udang juga ikan bersirip, ekinodermata dan molusca air. Momentum y:rng 

menjadi pendorong bagi perkembangan industri udang secara nasional berawal dari 

keberhasilan yang diraih BBPBAP dalam produk benih udang secara masal khusunya 

benih udang windu pada tahun 1978, diawali dengan ditetapkannya teknik 

pematangan indung telur udang dengan cara ablasi mata, sehingga salah satu kendala 

penyediaan induk matang telur sudah mulai dapat teratasi . 

Pada tahun 2000 setelah terbentuknya Departemen Exsplorasi Laut Dan 

Perikanan, keberadaannya di bawah Direktorat Jenderal Perikanan. 

3.2.2 Tugas Dan Fungsi 

Tugas pokok BBPBAP Jepara adalah : 

1. BBPBAP Jepara berperan dalam pengembangan teknologi AQUA 

KUL TUR lebih spesifik dan ditekankan pada komoditi yang dapat 

dikembangkan di Iingkungan air payau yang lahannya terletak pada 

kawasan pantai (COAST A AQUA CUL TUR), tambak di pesisir pantai 

adalah contoh kegiatan air payau. 

2. Pengembangan dan penerapan teknik berbagai aspek yang terkait dalam 

tekonologi AQUA CULTUR dikaji dalam empat kelompok kegiatan 

perekayasaan yaitu : 

- Pembenihan. 

- Pembudidayaan . 

- Perneliharaan kesehatan ikan dan pelestarian lingkungan budidaya. 

- Pengembangan nutrisi pakan. 
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Fungsi BBPBAP Jepara adalah : 

- ldentitas dan perumusan program pengembangan teknik budidaya 

air payau. 

- Pengujian standart pembenihan dan pembudidayaan ikan. 

- Pengujian alat, mesin dan teknik pembenihan serta pembudidayaan 

ikan. 

- Pelaksanaan bimbingan penerapan standart pembenihan serta 

pembudidayaan ikan. 

- Pelaksanan produksi dan pengelolahan induk penjenis dan induk 

dasar. 

- Pengawasan pembeihan dan pembudidyaan ikan serta pengendalian 

hama dan penyakit ikan. 

Pengembangan teknik dan penguJ1an standart pengendalian 

lingkungan dan sumber daya induk dan benih. 

- Pengelolaan sistem jaringan laboratorium penguji dan pengawasan 

pembenihan dan pembudidayaan ikan. 

- Pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan publikasi 

pembudidayaan. 

- Pengelolaan keanekaragaman hayati . 

- Pelaksanaan urutan tata usaha dan rumah tangga. 

3.2.3 Struktur Organisasi 

Pelaksanaan kegiatan pada BBPBAP Jepara, terhadap pengembangan tugas 

sturktural dimaksudkan untuk mendapatkan hasil yang optimal dan terarah. Dalam 

keorganisasian BBPBAP Jepara dipimpin oleh kepala balai yang dalam kerjanya 

dibantu oleh kepala sub bagian tata usaha, kepala seksi pelaksana teknik dan 

informasi , kepala seksi sarana teknik dan kelompok pejabat fungsional , tugas masing

masing pembantu kepala balai adalah sebagai berikut : 
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a. Kepala bagian sub tata usaha bertugas melaksanakan urusan tata usaha balai 

serta memberi pelayanan teknik dan administrasi kepada semua satuan 

organisasi dalam ligkungan BBPBAP Jepara. 

b. Seksi pelayanan teknik dan informasi bertugas melaksanakan pelaksanana 

teknik dan penerapan teknik baik teknik laboratorium maupun teknik 

budidaya air payau yang mana dalam pelaksanaannya dibantu oleh sub-sub 

seksi . 

Seksi sarana teknik berupa melaksanakan penyediaan, pengadaan dan 

pemeliharaan sarana teknik kegiatan dan penerapan teknik budidaya air payau. 

Secara skematik susunan organisasi di BBPBAP Jepara adalah sebagai berikut : 

I Kepala I 
I Bagian Tata Usaha I I 

I 
I I 

Sub Bagian Sub Bagian 
Keuangan Umum 

I I 
Bidang Standarisasi Bidang Pelayanan 

dan lnformasi Teknik 
I 

H Seksi Standarisasi I Seksi Saran 
Lapangan 

y Seksi Informasi 
Seksi Sarana Jabatan I 

Kelompok Jabatan 
Fungsional 

Susunan Organisasi di BBPBAP Jepara 
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3.2.4 Sarana dan Prasana Penunjang. 

1. Tambak Uji Coba. 

14 

Kegiatan uji coba pembesaran ikan dan udang diareal tambak 

BBPBAP Jepara tambak yang luasnya mencapai 50 ha, tersebut terdiri dari 

petakan 3600 hingga 5000 m2 di mana tiap petakan tambak dihubungkan 

dengan sisitem pemasukan dan pengeluaran air. 

2. Bak Pembenihan. 

Untuk keperluan larva udang dan ikan di BBPBAP Jepara 

dilengkapi dengan berbagai ukuran bak sedangkan untuk penguj ian skala 

kecil dilengkapi dengan tambak fiber glass dan. bak k::i.ca , <ii ,mit 

laboratorium pakan juga dilengkapi dengan bak bioassay, fisiologi 

lingkungan dan laboratorium pakan juga dilengkapi dengan pemeliharaan. 

Kesemuanya dihubungkan dengan sistem pemasukan air yang terdiri dari 

pipa penyedot dari air laut dan pompa, saringan pasir, menara air saringan 

halus, arang aktip dan pompa penghubung, disamping itu juga dilengkapi 

pula dengan sistem pengudaraan yang menjangkau keseluruhan bagian. 

3. Laboratori um . 

Berbagai unit laboratorium yang telah beroperasi di BBPBAP 

Jepara yaitu laboratorium mikro alga, kualitas air dan tanah, biologj , 

fisiologis, lab nutrisi dan laboratorium hama penyakit. 

4. Pembangkit Listrik. 

Selain menggunakan fasilitas jaringan listrik dari PLN, BBPBAP 

Jepara juga dilengkapi generator listrik ini menjadi andalan mernenuhi 

kebutuhan listrik selama 24 jam terns menerus. 

5. Peralatan. 

Berbagai peralatan penunJang di BBPBAP Jepara yang 

ditempatkan di setiap unit, masing-masing seperti kincir air. pompa. 

blower, timbangan, sarana angkutan, alat-alat laboratorium, buku-buku 

perpustakaan dan lain-lain . 
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6. Sarnn Penunjang. 

Sarana penunjang terdapat di BBPBAP Jepara antara lain kantor 

administrasi, kantor kelompok kegiatan produksi benih, kantor kelompok 

kegiatan produksi bandeng, koperasi pegawai , perumahan pegawai , 

asrama khusus perumahan training, rumah genset (generator pembangkit 

listrik), gudang pakan, kantor operasional tambak perpustakakan dan 

masjid juga saran olah raga. 

3.3 Kegiatan Di Lokasi Praktek 

3.3.1 Disain Dan Kontruksi Tambak 

1. Bentuk Dan Ukuran Tambak. 

Tambak yang ada di BBPBAP Jepara hampir seluruhnya mempunyai 

bentuk sama yaitu empat persegi panjang, tambak disini mempunyai luas rata

rata 0,5 ha khususnya untuk A. Dasar tengah tambak dibuat caren menuju 

kepintu pengeluaran dengan kedalaman 40-50 cm, lebar 1,5 - 2 m dan 

kemiringan dasar tambak 0,2 % menurun ke pintu pengeluaran untuk 

memudahkan pengumpulan kotoran yang akan dibuang. 

2. Bentuk Dan Konstruksi Pematang. 

Pematang tambak terdiri dari pematang utama yang berbatasan 

dengan saluran utama atau laut, dan pematang antara yang berhubungan 

dengan saluran pembagi atau tambak. Pernatang tambak di BBPBAP Jepara 

hanya terdiri pematang antara karena tambak letaknya jauh dari laut. 

Pematang harus dibangun lebih kuat karena berfungsi untuk menahan air, 

dengan bentuk pematang seperti trapesiurn, lebar atas pematang empat sampai 

enam meter dan lebar bawah pematang enam sampai delapan meter dengan 

kemiringan pematang satu banding 1,5. 

3. Sistem Pcmasukan Air Dan Pengeluaran Air. 

Tambak di BBPBAP Jepara surnber air laut mengandalkan dari 

pasang surut a ir laut. Suplai air berasal dari sungai buatan, dengan 
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menggunakan pompa untuk masuk ke petakan tritmen / tandin . Pengambilan 

air untuk dialirkan kepetakan hanya dilakukan pada waktu pasang. Rata-rata 

pasang tertinggi harian dilokasi pertambakan berlangsung empat sampai lima 

pm. Sumber air tawar di BBPBAP Jepara sama sekali tersedia, oleh sebab itu 

seluruh kebutuhan air untuk tambak hanya tergantung pasang surut air laut. 

Pintu pengeluaran air dibuat dari kayu yang disusun miring (ukuran kayu 

sekitar panjang 80 m dan lebar 20 m) disebut pipa monik. Dengan adanya 

pintu sistem monik ini memperrnudah pengeluaran air dari lapisan atas dan 

dapat juga dipakai sebagia pintu panen. Selain pintu monik juga terdapat 

central drainage yaitu saluran pengeluaran air yang diletakan di dasar tambak. 

Pada central drainage menggunakan pipa yang berdiameter delapan inchi. 

Pipa in terletak dibawah guna untuk mengeluarkan bahan organic dari sisa 

pakan dan kotoran udang. 

4. Tandon Air. 

Tandon air merupakan tempat menampungan air pasokan tambak 

yang berfungsi untuk mengendapkan beberapa macam polutan. Sebelum air 

masuk ke tambak air didalam tandon diberi tritmen dulu agar pada waktu 

masuk ke petakan tambak air terhindar dari polutan yang dapat menganggu 

pertumbuhan udang. 

3.3.2 Manajemen Persiapan Tambak 

Persiapan tambak merupakan langkah awal yang memegang peranan penting 

dalam keberhasilan budidaya. Kegiatan yang dilakukan selama pengelolahan tambak 

meliputi : 

I. Pengeringan Tambak. 

Untuk pengeringan tambak diawali dengan pembuangan air tambak 

melalui pintu saluran air pembuangan. Buangan air yang masih tersisa 

dibagian pelataran tambak , dialirkan melalui caren dan selanjutnya dibuang 

keluar tambak, dengan menggunakan bantuan pompa. Umumnya di BBPBAP 
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Jepara menggunakan pompa sub mersible ukuran delapan inchi . Pemompaan 

harus cermat yaitu pompa dinyalakan pada saat air yang mengalir melalui 

caren sudah menumpuk didekat pompa (yang diletakan pada pintu 

pembuangan) dan dimatikan jika air sudah menipis. 

Sambil menunggu penirisan air selesai , tanah dasar tambak (khususnya 

bagian pelataran) diangkat dan disingkirkan ke pematang. Jika terdapat lumut 

dan kotoran yang tersisa akibat masukan pada masa pemeliharaan, maka 

pembersihan dasar tambak harus dilakukan. Pekerjaan pengangkutan lwnut 

sisa bahan organik dengan membuang tanah lapisan atas serta termasuk 

pembuatan caren membutuhkan waktu sekitar tiga sampai empat hari. 

Selanjutnya tanah dibiarkan terkena sinar matahari (lihat gambar satu) selama 

kurang lebih dua minggu atau sesuai cuaca. 

Gambar I. Proses pengeringan dasar tambak di tambak A 7. 
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2 Pengapuran . 

Setelah melakukan proses pengeringan dan pengangkatan tanah dasar 

tambak yang akan dikapur dengan dosis 500 kg/ha untuk memudahkan dalam 

penebaran dari kantong kapur yang masing-masing berisi 50 Kg ditaruh pada 

pematang tambak, pengapuran dilakukan secara merata diseluruh bagian dasar 

tambak. 

Setelah kapur ditebar dengan dosis 50 % (250 Kg) dilakukan 

pembalikan tanah dasar tarnbak dengan menggunakan cangkul sedalam 15-20 

cm. Dasar tarnbak yang sudah dibalik ini kemudian dikapur kembali sebanyak 

50 % yang ditentukan (sisa pengapuran sebelumnya). Tambak dibiarkan untuk 

memberi kesempatan kapur meresap ke dasar tanah selama dua sampai tiga 

hari . Dan untuk memastikan ketepatan pengapuran dapat dilakukan 

pengukuran pH tanah dasar tambak, sebab kebutuhan kapur tergantung pH 

dan tektur tanah.untuk mengetahui kebutuhan kapur pada tanah yang 

mempunyai sifat keasaman dapat dilihat pada Tabel I. 

Tabel 1. Jumlah kapur yang diberikan (kg/ha) berdasarkan pH tanah . 

PH 
Kebutuhan Kapur (CaO) / Tekstur Tanah 

Lempung Liat Pasir berlumpur Pasir 
(tanah) 

Berat ( kgiha) (kg.1 ha ) (kg/ha) 

< 4,0 4000 :woo 1250 

4,0 - 4,5 3000 1500 1250 

4,5 - 5,0 2000 1250 1000 

5,0 - 5,5 1500 1000 500 

5,5 - 60 1000 500 250 

60 - 6,5 500 500 -

Sumber : (Anonim , I 989 J 

Setelah proses pengapuran dilakukan pengamatan keadaan tanah . 

untuk mengetahui has il dari pengapuran tanah tersebut adapun hasil 
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pengamatan tanah adalah pH 6,5. Dari manajemen kualitas tanah tambak 

tersebut dapat menemukan kualitas air yang akan digunakan untuk budidaya 

udang windu. 

3. Pengisian Air. 

Pengisian air dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kegunaan yang 

diharapkan untuk budidaya udang windu. Pengisian air pertama dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat porositas tanah dan tingkat evaporasi 

(penguapan) air pada petakan tambak yang akan dioperasikan, dengan cara air 

didiamkan selama dua sampai lima hari . Dengan ketinggian air maksimal satu 

sampai satu koma dua meter. Untuk mengetahui ketinggian air dengan cara 

melihat papan ukur yang ada di tengah tambak. 

Pengisian air ini diambil langsung dari air laut pada saat pasang 

melalui sungai yang menuju ke tambak dengan salinitas sekitar 25 - 35 ppt. 

Air tersebut dimasukan ke tambak dengan menggunakan pompa submersible 

ukuran 8 atau IO inchi yang memiliki debit air sekitar 12 - 14 l/dt , di 

sekeliling pompa dipasang kerei bambu (melingkari pompa) dan dilapisi 

jaring, baik pompa pemasukan ke tandon maupun langsung ke tambak. 

Pengisian air pertama juga dilakukan pada tandon sebagai pensuplai air untuk 

kebutuhan budidaya udang windu. 

4. Pemberantasan Hama. 

Pengeringan dasar tambak merupakan salah satu cara yang efektif 

untuk memberantas hama dan penyak it. Dalam kegiatan pemberantasan hama 

dapat dilakukan dengan • 

1. Untuk membunuh hama pembawa penyakit virus pada budidaya 

udang digunakan Divon dengan dosis 2 ppm per petak dan 

dibiarkan satu sampai dua hari . 

1 Pemberian kapur atau pengapuran sebanyak 500 Kg per petak untuk 

meningkatkan alkalinitas sehingga perairan tetap stabil 
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3. Pemberian saponin seban~1ak 170 Kg per petak, tujuan untuk 

membunuh hewan bersel darah merah dan sebagai pupuk, apabi la 

tambak yang pemah terkena penyakit gunakan kaporit dengan dosis 

20 ppm per petak. 

3.3.3 Pemilihan Benih 

Benur yang bermutu baik merupakan salah satu penentu keberhasilan 

budidaya udang. Benur yangjelek, tidak tahan terhadap perubahan lingkungan. Untuk 

itu telah dikembangkan suatu metode penguji yaitu skining ganda, formalin, PCR dan 

fonnalin . Berdasarksan kriteria yang telah ditetapkan diharapkan hasitnya dapat tebih 

teliti dan akurat. 

Di BBPBAP Jepara, benur berasal dari Hatchery atau Backyard yang ada di 

kompteks BBPBAP Jepara. Setelah mendapat benur dari Hatchery dengan ukuran 

benur PL IO maka setelah itu di lakukan pengujian di laboratorium. (Taslihan dkk, 

2002) 

Cara kerjanya sebagai berikut : 

1. Tahap Pra seleksi. 

Ambit sebanyak 1500 ekor dari bak pembenihan, yang dilakukan 

secara acak, setanjutnya benih dimasukan dalam wadah, berupa waskom pada 

tiga waskom kepadatan 500 ekor : liter air dan ambit uerasi. Setanjutnya 

tambahkan formalin hingga konsentrasi yang dicapai 200 ppm dibiarkan 

selama 30 menit, aerasi dihentikan kemudian air diputar. Benih yang lemah 

dan mengendap di tengah diambil sebanyak 150 ekor sebagai <;ampel. 

1 Tahap Pemeriksaan PCR ( Polymerase Chain Reaction) . 

Tahap pemeriksaan PCR dilakukan berdasarkan metode standart yai tu 

meliputi homogeni sas i jaringan, selanjutnya diambil sebanyak 200 mg yang 

seharusnya dilakukan ekstraksi DNA dengan metode fenol , aplikasi DN/\ 

dengan thennocycks menggunakan teknik dan kondisi ya ng sebel umnya telah 

dilakukan. Se lanJutn~a hasil amplifikasi DNA dickktroforesi s cbn 
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pemeriksaan dengan sinar ultra violet. Pemeriksaan ini apabila diperoleh hasil 

positif maka terbukti benih mengandung virus, dan tidak dapat ditebar karena 

mengandung resiko yang besar. 

3. Tahap Perlakuan Formalin IL 

Benih yang terbukti bebas WSDV (White Spot Disease Virus) melalui 

pemeriksaan PCR selanjutnya dilakukan perendaman dalam formalin dengan 

kadar 200 ppm (sesuai dengan standart SN!) selama setengah jam kemudian 

diambil dan siap untuk ditebar. 

3.3.4 Penebaran Benur 

Sebelum benur ditebar dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu terhadap 

lingkungan media air tambak terutama suhu, kadar garam dan pH air, namun karena 

sumber benur letaknya berdekatan dengan tambak aklimatisasi di BBPBAP Jepara 

biasanya tidak terlalu menjadi masalah. Benur dalam kantong plastik diapungkan di 

pennukaan air tembak selama kurang lebih 15 menit dan setelah itu ikatan dibuka 

kemudian direndam kembali selama kurang Iebih 15 menit untuk adaptasi suhu. 

Sedikit demi sedikit katong plastik diisi air tambak untuk adaptasi salinitas dan 

perlahan-lahan plastik direndam ke tambak hingga benur dengan sendirinya 

menyebar ke tambak. 

Untuk memastikan tidak ada benur yang tersisa di katong plastik maka plastik 

dibalik dan dibenamkan kembali di air. Penebaran benur tersebut dilakukan pukul 

06.30 pagi hari pada tanggal 23 April 2002 jumlah benur yang tersebar pada tambak 

H2 dan N:; . sebanyak 55000 pada masing-masing petak. Untuk mengetahui cara 

penebaran benur dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Proses Aklimatisasi. 

3.3.5 Manajemen Pemberian Pakan Buatan 

Semenjak hari pertama penebaran sampai dengan menjelang panen, udang 

windu harus diberi pakan yang cukup dan teratur. Dalam budidaya udang sistem semi 

intensif pakan buatan merupakan hal yang diutamakan. Sedangkan pakan alami yang 

tumbuh di tambak hanya dijadikan komponen penunjang saja. Jenis pakan buatan 

disesuaikan dengan kondisi pertumbuhan udang, jenis pakan yang diberikan berupa 

jenis crumble dan pellet. 

Pada awalnya udang diberikan pakan jenis crumble dan dosis disesuaikan 

dengan pemberian pakan · standart hingga udang berumur 60 hari atau setelah udang 

dilakukan sampling pertama. Sedangkan untuk pemberian pakan selanjutnya 

didasarkan hasil sampling yang dilaksanakan sepuluh hari sekali . Hasil sampling pada 

sepuluh hari itu dijadikan pedoman pemberian pakan pada masa sepuluh hari setelah 

sampling , demikian seterusnya hingga panen . 
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Rumus umum yang digunakan untuk menghitung dosis pakan yang 

didasarkan pada hasil sampling adalah sebagai berikut (Buwono, 1993) 

Kg Pakan = padat tebar X % survival rate X bobot udang (gr) X % feeding rate 
1000 

3.3.5.l Kriteria Dalam Memilih Pakan Udang 

Suatu jenis merek pakan udang yang beredar di pasaran belum tentu terjamin 

kualitasnya. Kualitas yang berbeda akan mengakibatkan hasil produksi dan biaya 

yang berbeda (Anonimus, 1996), dalam memilih pakan udang yang berkualitas baik 

adalah : 

I . syarat fisik : 

a. Keseragaman ukuran pelet dan wama. 

b. Pelet hendaknya tidak berdebu. 

C. Pelet tidak mengapung di air. 

d. Zak pakan tidak robek atau berlubang. 

e. Permukaan pakan harus halus. 

f. Pakan harus punya aroma yang baik. 

g. Pelet harus kering. 

h. Pelet tidak berjamur. 

2. Kestabilan dalam air (water stability). 

a. Pelet harus stabil dalam air selama 2 - 3 jam 

b. Pelet tidak boleh stabil dalam air lebih 8 jam 

3. Daya rangsang (allractibility) 

Daya rangsang yang baik adalah disukai udang 

4. Keamanan. 

Bahan baku pakan harus berkualitas tinggi dan bebas racun atau peptisida 

5. Palatabilitas. 

Pakan harus mempunyai rasa mani s dan gurih 
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6. Ukuran pelet. 

Ukuran pelet pakan udang berkaitan dengan ukuran bukaan mulut udang 

tersebut. 

Tabel 2. Jenis, bentuk, ukuran dan kandungan potein, lemak, sk, dan kdr air 

pelet. 

Jenis pakan Bntk pkn Ukrn Prtn Lmk SK Kdr 

air 

581 sp (1-30) Crumble his 0.2 X 0.4 37% 3% 3% JI% 

582 sp (31-45) Crumble 1.0 X J.5 37% 3% 3% 11 % 

582 sp ( 46-75) Crumble 2.0 X 2.5 36% 3% 3% 11 % 

583 sp (76-90) Pelet 2.3 X 3.5 36% 3% 3% 11 % 

583 sp(91-105) Pelet 2.3 X 6.5 35% 3% 3.5% 11 % 

583 sp (106-120) Pelet 2.3 X 8.0 35% 3% 3.5% l l % 

3.3.5.2 Cara Pemberian Pakan 

24 

Cara pemberian pakan harus dilakukan dengan benar supaya pakan tersebut 

bermanfaat bagi udang. Cara yang baik yakni pakan ditebar secara merata 

mengelilingi tambak melalui pemantang dan bagian tengah tambak menggunakan 

rakit. Tidak ketinggalan pada anco diberikan pakan sekitar 2-4 % dari dosis atau 

sekitar 1-2 gengam tangan ljika pemberian pakan dengan tangan). Biasanya 

BBPBBAP Jepara pemberian pakan menggunakan gayung kecil untuk lebih 

memudahkan melempar ketengah tambak . (lihat gambar 3) 

Untuk pakan yang masih berbentuk Crumble halus sebelum diberikan pakan 

tersebut harus dicampur air terlebih dahulu agar tidakmudah tertiup angin dan cepat 

tenggelam kedalam air. Pemberian pakan yang tidak merata menyebabkan 

penyebaran populasi udang di tambak tidak merata dan hat ini memberikan dampak 

yang kurang baik bagi penumbuhan. Untuk pemberian pakan bisa dilihat pada 

gambar 3. 
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Gambar 3. Cara pemberian Pakan. 

Tambak yang ada di BBPBAP Jepara memberikan pakan segar yang berupa 

ikan teri atau cumi dengan dosis 2-4 %. Tujuan pemberian pakan segar adalah untuk 

menjaga stamina atau kondisi udang, dan peran pakan segar yang lain adalah sebagai 

medium aplikasi pemberian feed aditive. 

3.3.6 Pemantauan Kualitas Air 

Pemantauan kualitas air sangat penting artinya dalam pengendalian 

lingkungan perairan karena air berperan sebagai komponen lingkungan utama yang 

berpengaruh langsung terhadap produktivitas suatu perairan. Kondisi tambak sangat 

beragam dan fluktuatif, karena dipengaruhi oleh sumber pengambilan air itu sendiri 

yaitu bahan masuk dari luar dan bahan tambahan yang di keluarkan oleh tanah dasar 

tambak . Selain berpengaruh langsung pada pertumbuhan udang di tambak , kualitas 

air juga berpengaruh pada peluang timbulnya penyakit. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

TUGAS AKHIR PENGAMATAN PENGELOLAAN KUALITAS... Budi Dermawan



26 

Semakin tinggi atau semakin baik kualitas air akan semakin tinggi laju 

konsumsi pakan oleh udang dan akan semakin tinggi pula rasio pakan yang dimakan 

dan diserap tubuh. Jumlah pakan yang berlebih akan berakibat buruknya kualitas air, 

sehingga udang atau mengurangi aktifitas mencari makan atau mempertinggi mencari 

aktifitas mencari kolam air yang berkualitas baik, yang berakibat energi tubuh banyak 

berkurang, dengan kata lain monitoring kualitas air merupakan suatu cara yang baik 

untuk menduga masalah yang akan timbul pada media pemeliharaan. 

Pada waktu PKL pemantauan air media wnumnya dilakukan minimal satu kali 

seminggu adapun parameter yang diamati meliputi : 

l . Salinitas air. 

Salinitas merupakan jumlah semua garam dalarn air setelah semua 

karbonat diubah menjadi oksida. Salinitas dinyatakan dalam permil (0
/ 00 ) atau 

ppt (part perthoasand) atau gram per liter. 

Salinitas air diukur dengan menggunakan alat yang disebut 

reflaktometer. Pengukuran salinitas dengan alat ini sangat mudah dan cepat 

karena hanya dengan meneteskan air dan angka salinitasnya dapat langsung 

dibaca. Pengukuran salinitas ini dilakukan dua kali yaitu pagi jam 06.00 dan 

sore jam 16.00. dalam budidaya udang dj BBPBAP Jepara kisaran salinitasnya 

adalah 25-35 ppt. 

2. Suhu. 

Suhu air pada masa pemeliharaan udang relatif stabil yakni berkisar 

antara 27-32 °c, hal ini memberi dampak yang cukup baik terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang, di samping kestabilan suhu 

dapat pula memberi akses terhadap parameter lain, antara lain nilai 

keseimbangan pH dan tingkat kelarutan gas yang relatif normal. 

3. pH (derajat keasaman ). 

Udang windu sensitif sekali terhadap perubahan pH. Perubahan pH 

berkaitan dengan kandungan karbondioksida karena pada siang hari pH naik 
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sebagai hasil fotosintesa sehingga pengukuran pH dilakukan pada pagi dan 

sore hari . 

Apabila pH air rendah akan terjadi penurunan pH darah udang 

sehingga fungsi darah untuk mengangkat oksigen juga menurun dan udang 

akan kesulitan bemapas. pH di tambak BBPBAP Jepara berkisar antara 6,5-

8,5. 

4. Ammoniak (NH3). 

Ammoniak berasal dari dekomposisi bahan organik oleh bakteri dan 

mikro organisme, apabila pH air tinggi ]ebih dari 9, ammoniak akan berubah 

bentuk menjadi NH3 yang bersifat racun bagi udang. pH yang tinggi akan 

menghambat pengeluaran NH3 dalam dinding sel ingsang udang. Sedangkan 

pada pH 8,5 akan berubah menjadi ion ammonium ( Nl¼ ) yang tidak bersi.fa.t 

racun. Didalam perairan NH4 dapat dimanfaatkan sebagai pupuk algae. 

Presentase NH3 dapat dipengaruhi o\eh suhu dan pH air, makin tinggi suhu 

dan pH air maka makin tinggi pula presentasi NH3. Dalam mengatasi kadar 

ammoniak yang tinggi adalah dengan cara penggantian air dan treatment air, 

dalam budidaya udang windu di BBPBAP Jepara didapati kadar ammoniak 

antara 0,005 - 0,01 

5. Nitrit ( N02) 

Kadar nitrit secara tidak langsung dapat mempengaruhi kehidupan 

udang, sehingga dalam budidaya udang diharapkan kadar nitrit tidak terlalu 

tinggi. Nitrit diperoleh dari perombakan bakteri aerob Nitrosomonas menjadi 

N02- oleh bakteri Nitrobakter dalam proses Nitrifikasi. 

Dalam proses Nitrifikasi yang dilakukan bakteri tersebut akan memerlukan 0 2 

dalam perairan. Nitrit juga mengoksidasi Fe2 ... dalam haemoglobin sehingga 

kemampuan darah untuk mengikat oksigen menurun. Kadar N02 dalam 

budidaya udang windu di BBPBAP Jepara heki sar antara 0 ,03-0_ I. 
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6. Alkalinitas. 

Dalam suatu perairan harus mempunyai kandungan alkalinitas yang 

tinggi karena dapat menahan perubahan pH secara mendadak. Apabila ada 

fluktuasi alkalinitas sehingga pH air mengalami perubahan secara mendadak, 

maka untuk mengatasi rendahnya alkalinitas dilakukan penambahan kalsium 

karbcnat yang terdapat pada dolomit. Di dalam pengukuran alkalinitas di 

tambak berkisar amara 107,5-122,4 

3.3.7 Parameter Kualitas Tanah 

Materi yang terkandung dari bahan organik dapat berasal dari polutan 

lingkungan perairan, yaitu pengendapan plankton, sisa pakan, feses organisme, 

maupun dari akumulasi bahan tanah send.in, antara lain proses pelapukan tanah, 

sedimentasi material bahan organik. 

Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada 
. . 

masmg-mas1ng petak 

rnenunjukkan bahwa nilai pH, BO dan redoks potensial tanah rnasih berada pada 

interval batas kelayakan terhadap tingkat pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

udang. Substitusi probiotik nampak jelas peranannya dalam mernberi akses terhadap 

penekanan nilai redoks, potensial, dan nilai pencapaian akumulasi bahan organik 

dalam tanah. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabe] 3. 

Tabel 3. Rataan Nilai Parameter Kualitas Tanah. 

I Bulan Ke Petak H2 Petak H~ f---------~-~---+-----------~---1 

! Persiapan 

I 

II 

Ill 

pH 

6,8 

7.22-7.20 

7.15-7,60 

Redoks.P I Bo% pH Redoks 
( M .V) I ( M.V) 

Bo 

, (-78 ) I 0,23 6,8 (-60 ) 11,27 
i 

i 
I 

(-100 )-(-199) 14,38 

(- 180 )-(-130) 11.55 

7,2s-1.21 <-106 )-(-199) 

1

13.64 I 

1 7.65 -7,50 \ (-125)-(-174) L :_2.20 1 

7,20-7.64 (-180 )-(-130) 11 .71 I 
7.30-7.50 I (-12 5 H-174 ~l_ 12.08J 
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Gambar 4. Cara Pengukuraan Kualitas Tanah (Elektroda millivolt meter) 

3.3.8 Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit 

Udang sebagai hewan kultivan dapat menjadi inang bagi segenap patogen di 

tambak. Pada situasi yang memungkinkan, misal memburuknya kualitas air patogen 

dapat berkembang lebih cepat dan bahkan membunuh inangnya. Justru pada kondisi 

tersebut tubuh inang (udang) dalam keadaan lemah. Patogen merupakan bahaya laten 

bagi udang, yang bagi udang setiap saat bisa menyerang dengan ganas bila kondisi air 

memburuk. 

Lingkungan dalam ha! ini air media pemeliharaan memegang kunci . 

keseimbangan ekosistem di tambak, hanya saja kriteria mengenai kualitas air itu 

sendiri hingga saat ini belum sempuma, selain parameter konvensional seperti DO, 

suhu, pH, NH~, H2S atau lainya yang telah diketahui kisaran optimalnya, rnungkin 

banyak parameter lain yang belurn terungkap. Padahal boleh jadi memiliki andil yang 

cukup besar dalarn menyangga kualitas air, karena itu tarnpaknya :-,'ang lcbih penting 
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adalah pengelolaan kualitas air tersebut agar tetap stabil dalam keseimbangan yang 

membutuhkan ketrampilan dan teknologi tersendiri . 

Beberapa langkah yang ditempuh BBPBAP Jepara dalam upaya men_1aga 

kesehatan udang di tambak adalah antara lain : 

I. Perbaikan Kualitas Air. 

Banyaknya kejadian serangan wabah penyakit yang tidak jarang 

berakibat sangat fatal hampir seluruhnya berasal dari kecerobohan petambak 

dalam menggunakan air. Untuk itu BBPBAP Jepara dalam hal ini lebih awal 

menerapkan dan membuktikan konsep kegunaan pengelolaan air. 

Pengelolaan air yang dilakukan menyertakan beberapa sistem yang masing

masing bekerja secara terpisah yakni sistem reservoar (pengendapan), 

penumbuhan plankton, biofilter dan bioremediasi. Agen yang terlibat dalam 

tiap sistem itu berbeda, juga berlainan sifat kerjanya. Namun semuanya 

memiliki andil yang sangat besar dalam pemulihan kualitas air, untuk 

memastikan kondisi kualitas air itu maka dilakukan pengukuran kualitas air 

seminggu sekali dan juga pengukuran selama 24 jam. Untuk mengetahui 

hasilnya ada pada lampiran 4. 

2. Penggunaan FEED ADDITIVE 

Penggunaan FEED ADDITIVE dapat berupa pakan tambahan, 

antibiotik maupun yang lainnya. Untuk menggunakan FEED ADDITIVE ini 

harus selektif. Selektifitas ini terutama ditujukan pada segala hal yang 

berkaitan langsung dengan fungsi faal tubuh udang sehingga memberi respon 

positif terhadap pertumbuhan, daya kelangsungan hidup serta meningkatkan 

ketahanan tubuh terhadap suatu perubahan lingkungan media budidaya. 

FEED ADDITIVE dengan corak dan fungsi yang beragam bukan suatu 

keharusan Namun demikian keterpaksaan dalam penggunaan melalui dua 

pertimbangan pokok yaitu : 
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1. Defisiensi Nutrien tertentu pada pakan hasil formulasi . 

2. Sifat biologis kutivan yang berkemampuan terbatas dalam 

mensintesa senyawa esensial seperti asam lemak tak jenuh, 

vitamin, antibiotik dan sebagainya. 

Salah satu yang umum digunakan adalah menggunakan vitamin C (ascorbic 

acid) . Berbeda dengan ikan keberadaan vitamin C tidak dapat disintesa dalam tubuh 

udang. Dengan demikian untuk memenuhi kebutuhan vitamin C tersebut maka harus 

disuplai dari luar terutama melalui makanan ynag diberikan . Pada waktu praktek kerja 

lapangan pemberian vitamin C untuk udang dengan dosis yang diaplikasikan adalah 

0.3 % pakan dengan frekuensi satu minggu sekali . Namun demikian tidak menutup 

kemungkinan interval wak1:u pemberian lebih sempit disesuaikan dengan kondisi 

kultivan yang dipelihara. 

Pemberian vitamin C pada hewan kultivan adalah dengan cara vitamin C 

dilarutkan ke dalam air sebanyak dua sampai tiga persen dari volume pakan (ikan 

segar yang telah dihaluskan) kemudian vitamin C dicampur dengan pakan tersebut 

secara merata dan didiamkan selama dua jam (supaya meresap) lalu diberikan pada 

hewan kutivan dengan cara ditebar merata ke tambak. 

3.3.9 Panen 

Tahap akhir dari kegiatan budidaya udang adalah panen. Panen dilakukan 

apabila ukliran udang telah mencapai target standart atau sudah bisa dipasarkan baik 

dari segi ukuran ataupun mutu udang. Panen udang windu ukuran konsumsi 1m 

biasanya dilakukan setelah udang berumur kurang lebih em pat bu Ian ( 120 hari ). 

Panen dimulai pada pukul 22.00 malam hari sampai selesai (sekitar jam I 0.00 

pagi ), lama tidaknya waktu pemanenan ini tergamung dari habis tidaknya udang 

dalam petakan. Penangkapan pertama dilakukan dengan alat branjang yaitu sebuah 

alat tangkap yang terd.iri dari rangkaian bambu ukuran mata jaring 0.5-1 cm yang 

berbentuk anco besar. Branjang dipasang pad.a t.empat yang. sudah ditentukan pada 

petakan tambak di pinggir pematang setclah dibenamkan beberapa menit branjang 
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diangkat. Udang yang tertangkap dimasukkan dalam keranjang panen, kemudian 

dipindahkan ke bak penampungan untuk disortir. Penggunaan alat tangkap branjang 

ini kurang efektif dari segi waktu dan tenaga kerja, tapi udang yang tertangkap bersih 

dari kotoran dan lumpur. 

Penangkapan berikutnya dilakukan menjelang pagi melalui pintu buangan. 

Pintu buangan yang terbuka dipasang kantong jaring dibuka untuk menge1uarkan 

udang yang keluar bersama air tambak . Penangkapan ini berakhir hingga air tambak 

habis, namun karena dasar tarnbak berupa lumpur dan udang merupakan hewan dasar 

maka sisa udang di tambak masih ada, untuk menangkap sisa udang tersebut 

dilakukan dengan menggunakan tangan. 

Setelah penangkapan udang selesai, udang yang telah disortir kemudian 

ditimbang untu.k mengetahui bobot/berat udang hasil panen. Setelah itu udang 

dimasukan ke dalam bak pendingin atau dengan menggunakan perlakuan pengesan 

kemudian udang diangkut ke cold storage. 

3.4 Kegiatan Pengelolaan Kualitas Air 

3.4.1 Penggantian Air 

Usaha untuk mendapatkan kualitas aJr media pada petak pembesaran 

dilakukan penggantian air harian . Penggantian air di tambak BBPBAP Jepara 

dilakukan setiap hari berkisar 5 - 50 % dengan cara runing water (air mengalir). 

Dalam usaha penggantian air dapat dilakukan dua cara yaitu dengan cara air 

dasar yang kotor dibuang terlebih dahulu sesuai dengan kondisi air dan kemudian 

diadakan pemasukan air baru dari petak karantina yang sudah mendapat tretmen 

(perlakuan) secara kimia dan cara kedua dengan· sistem runing water (air mengalir) di 

mana air yang dibuang dan dimasukkan bersamaan dalam keadaan seimbang pada 

level ketinggian air tertentu sesuai dengan potensi penggantian. 
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3.4.2 Pemupukan 

Pemupukan tambak sangat penting bagi budidaya udang. Pernupukan 

bertujuan untuk menumbuhkan pakan alami bagi kebutuhan udang. Adapun pupuk 

yang digunakan berupa pupuk organik. Penebaran pupuk dilakukan setelah persiapan 

air. 

Di tambak BBPBAP Jepara pemupukan urea dilak,ukan pada persiapan 

tambak saja, dan untuk melakukan pemupukan susulan dengan menggunakan pupuk 

TSP (pupuk urea 10 Kg per Ha dan NPK 5 kg per 0.5 Ha) cara pemupukan langsung 

ditebar ke dalam tambak serta dilakukan pada siang hari . 

3.4.3 lnokulasi Plankton 

Keberadan plankton dalam a1r media pemeliharaan udang khususnya 

Phytoplankton yang menguntungkan dalam persentese dominan (seimbang) sangat 

dibutuhkan. 

Untuk mempertahankan kondisi kestabilan plankton karena pada awal sering 

terjadi fluktuatif pertumbuhan dan perkembangan plankton, maka untuk menangani 

masalah tersebut di tambak BBPBAP Jepara menggunakan inokulasi secara periodik 

(susulan) dengan dosis disesuaikan dengan kecerahan air (untuk awal pemberian 

inokulasi plankton sebanyak delapan ton per 0.5 Ha). 

3.4.4 Pengambilan Sampel Air 

Dalam budidaya udang windu, pengambilan sampel air sangat penting karena 

bertujuan untuk mengetahui parameter kualitas air, pengambilan air dilakukan dua 

kali dalam sehari yaitu pagi pukul 07.00 dan sore hari pukul 16.00, namun untuk 

mema<;tik~n ketl:':p3t;m pengenrfali:m kuali1;i_<; :iir maka dilakukan pengukuran kualitas 

;.iir 24 jam (dengan cara pengukuran tigajarn sekali). 

Dalam pengambilan sampel ini harus mcwakili semua tempat dan air sampel 

ditempatkan dalam wadah plastik yang bersih kemudian di bawah ke laboratorium 

untuk diperiksa salinitas, pH , kadar arnrnoniak (NH,), kadar nitrit ( NO ~J, alkalinitas 
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dan juga plankton. Suhu kecerahan dan wama air dapat dilakukan langsung 

ditambak. 

3.4.5 Treatmen Air 

Pemberian probiatik (penggunaan bakteri yang menguntungkan) dimaksudkan 

guna mencegah timbulnya bakteri patogen probiotik yang berguna untuk mencapai 

keseimbangan lingkungan tambak sehingga kualitas air dapat diperbaih Pada 

budidaya udang windu di tambak BBPBAP Jepara melakukan treatmen air dengan 

cara pemberian Biobacter tipe I, Biobacter tipe Il dan super PS. 
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BABIV 

PEMBAHASAN 

Dalam budidaya udang windu pada saat ini , telah banyak digunakan berbagai 

macam teknologi guna meningkatkan potensi dan keberhasilan dalam budidaya udang 

yang lebih optimal. Seperti yang dilakukan BBPBAP Jepara telah menggunakan 

terobosan baru yaitu budidaya udang windu sistem resirkulasi (usaha untuk mendaur 

ulang air buangan baik sebagian atau seluruhnya) yang mungkin belum begitu 

membudidaya di kalangan petani tambak. 

Di BBPBAP Jepara budidaya udang \vindu tidak seluruhnya berhasil dengan 

baik. Tidak berhasilnya budidaya udang windu tersebut diduga karena sumber air 

yang sudah kurang memenuhi persyaratan untuk budidaya dan perlu adanya 

pengelolaan air untuk mengatasi masalah tersebut, maka dilakukan beberapa cara 

sebagai berikut. 

1. Penanganan Air Baru. 

Penanganan air baru rnerupakan langkah untuk rnengurang1 

pencemaran tambak dari lingkungan luar ( dari surnber air). Air merupakan 

media hidup udang yang sangat membutuhkan perhatian karena dapat 

mempengaruhi tingkat perkembangan udang tersebut. 

Pengisian air pada tambak ramah lingkungan pada masa pemeliharaan 

baik air baru maupun air dalam proses resirkulasi harus melalui petak 

karantina. karena akan mengurangi resiko masuknya hama penular yang 

terinfeksi . Petak ini juga akan menghasilkan air dengan phitlwplankton yang 

schat (Supito, 200 I). 

Usaha untuk mendapatkan kualitas air yang prima maupun kualitas 

yang cukup telah dilakukan oleh RBPBAP Jepara dalam peningkatan produksi 

u<lang \vindu vaitu dengan penerapan s1stem penampungan air 

(reservoar/petak karantina) yang bertahap secara sistem rcsirkulasi . 

35 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

TUGAS AKHIR PENGAMATAN PENGELOLAAN KUALITAS... Budi Dermawan



36 

Sebelum masuk ke petak pembesaran, air laut (air baru) sebagai 

sumber media budidaya ditampung terlebih dahulu di petak karantina pada 

petak ini selain untuk pengendapan, juga diberikan treamen atau perlakuan. 

Petak karantina merupakan areal paling kotor di mana segala limbah 

ditampung. Pengendapan dan netralisasi merupakan proses utama yang terjadi 

pada areal tersebut. Pengendapan terjadi pada berbagai bahan tersuspensi 

seperti lumpur, sedangkan bahan yang terlarut dinetralkan agar tidak reaktif. 

Untuk penetralan bahan terlarut tersebut dengan perlakuan kimia yaitu 

pemberian kaporit dengan dosis 20 ppm. 

Penanganan air baru dilakukan pada kolam petak karantina hal ini 

lebih menguntungkan karena tidak dilakukan secara langsung di petak 

pemeliharaan, sebab kalau langsung walaupun dapat menyediakan air yang 

berkualitas baik tapi banyak mengandung resiko kegagalan terutama terhadap 

udang yang dipelihara sehjngga ketersediaan petak karantina mutlak 

diperlukan agar terjamin kualitas air yang baik sebelum masuk ke petak 

pemeliharaan . 

2. Penanganan Air Buangan. 

Menurut kokarkin ( 1998), pengelolaan air buangan pada prinsipnya 

adalah usaha manusia untuk memperhatankan atau meningkatkan daya 

dukung lingkungan agar udang yang dipelihara dapat tumbuh maksimal 

den·gan energi dan makanan nutrisi yang minimal. 

Oleh karena itu di BBPBAP Jepara melakukan penanganan air 

buangan dengan cara air mengalir (running water). Di mana air buangan dari 

buangan pemeliharaan tersebut dialirkan ke petak biofilter dengan tujuan agar 

dapat didaur ulang oleh komponen penyaring biologis, dalam petak biofilter 

ini juga dapat mengubah partikel organik hidup atau mati menjadi nutrin 

anorganik dan juga akan merangsang perkembangan J'hilof?lunkton . Di 

l3BPBAP Jepara menggunakan organisme untuk biofilter berupa ikan nila, 

ikan bandeng dan rumput laut. 
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3. Pengelolaan Kualitas Air. 

Tindakan pengelolaaan air dilakukan untuk mencapai kondisi kualitas 

air yang optimal. Hal ini dilakukan dengan penggantian air secara terprogram 

dan dengan memperhatikan parameter kualitas air secara umum (Adiwidjaya, 

1996). 

Untuk mendapat parameter kualitas air yang optimal dan kondisi 

pnma, maka upaya yang dilakukan BBPBAP Jepara dengan melakukan 

penggantian volume air secara terprogram dengan memperhatikan parameter 

kuahtas yang penting seperti suhu, 0 2, pH, nitrit, alkalinitas dan beberapa gas 

heracun lainnya. 

Pada kualitas air yang menurun (kritis), di tambak BBPBAP Jepara 

melakukan penggantian air lama dengan air baru dan steril (penggantian 

tersebut bisa mencapai 50 %) sehingga pada kondisi ini harus ada sejumlah air 

yang cukup baik secara kualitas maupun kuantitas . Dengan demikian maka 

dapat mencukupi untuk volume air pengganti yang dibuang pada petak 

pemeliharaan. Tujuan penggantian air adalah rnengurangi kelimpahan 

plankton, mengurangi kelimpahan bakteri dan vibrio yang merugikan dan 

memperbaiki kondisi parameter kualitas air khususnya bahan organik yang 

terlalu pekat dan beberapa gas beracun. Adapun penanganan air selama 

budidaya udang windu sebagai berikut: 

a. pH 

Upaya yang dilakukan BBPBAP Jepara untuk menJaga pH dan 

alkalinitas air serta pH tanah yang stabil selama tambak beropesi (selama 

masa pemeliharaan) dilakukan ·pengapuran secara periodik / susulan 

dengan dosis berkisar antara 5 -15 ppm . Tingkat kelayakan untuk tumbuh 

dengan baik, organisme air (ikan dan udang) memerlukan kisaran pH 6,5-

8.5 ( Boyd dan Lichkoppler, 1979). 
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b. Kekeruhan I Turbiditv. 

Dalam budidaya udang windu kekeruhan air harus diketahui, karena 

kekeruhan dapat menentukan _iumlah plankton yang hidup di tambak. 

Menurut Mahasri (2002) jika kekeruhan air kurang dari 25 cm maka 

menunjukan populasi plankton tersebut rendah, tluktuasi pH terlalu besar 

dan terjadinya kekurangan nutrin sampingan karena diserap oleh plankton. 

Kekeruhan optimal pada budidaya udang berkisar 25-50 cm. 

Upaya yang dilakukan BBPAP Jepara dalam mengatasi problema 

tersebut yaitu dengan melakukan pembuangan lapisan atas air pada siang 

hari dengan tujuan plankton dapat terbuang karena sifat plankton 

melayang diatas, dan dengan cara disimpan di petak pengendapan 

(karantina). Selama satu sampai dua hari kemudian bagian atas yangjemih 

dimasukan ke petak pembesaran. Dari hasil selama pemeliharaan kisaran 

turbidity yang diperoleh yaitu 30-45 cm. Hal ini menunjukan kisaran 

kelayakan untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang. 

c. NH3 (ammoniak). 

Konsentrasi amoniak yang tinggi dapat menghambat penyerapan 

oksigen, pengeluaran amoniak dari tubuh udang dapat rnenurunkan daya 

tahan tubuh (menyebabkan pertumbuhan udang terhambat). Cara 

mengatasinya BBPBAP Jepara dengan mengencerkan air kolam untuk 

·mengeluarkan organik N, mengurangi kepadatan plankton, menurunkan 

jumlah pakan, menurunkan pH air dengan treatmen air dengan 

menggunakansuperPS . 

d. Bakteri dan H~S. 

Bila terjadi peningkatan jumlah bakteri dan H2S upaya yang dilakukan 

BBPBAP Jepara dengan melakukan treatmen air dengan menggunakan 

Biobakteri tipe I dan 13iobekteri tipe II. Biobakteri tipe I dan Biobakteri 

tipe II adalah komponen bakteri l'hototmph yang berfungsi menguraikan 

gas H2S (/ll(/mg<.!n .rnl(,cla) dan bahan organik (clekomposer) . Dapat 
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bekerja pada kondisi aeroh maupun mweroh (fakultativ) sangat efektif 

untuk mengatasi pencemaran akibat akumulasi bahan organik yang 

berlebihan di dasar kolam budidaya udang. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPllLAN DAN SARAN 

Dari hasil praktek kerja lapangan (PKL) yang dilakukan di BBPBAP Jepara 

dapat disimpulkan sebagai berikut . 

1. Pengelolaan air baru yang diinginkan adalah air yang steril sebagai 

langkah untuk mengurangi pencemaran tambak dari lingkungan luar 

(sumber air baru) dengan mengunakan kaporit sebagai penetral dengan 

dosis 20 ppm. 

2. Penanganan air buangan bertujuan untuk menyaring bahan terlarut dan 

sisa pakan dengan cara penggunaan Biofilter berupa ikan dan tumbuhan 

air. 

3. Pengelolaan kualitas air pada tambak BBPBA Jepara yang paling efektif 

dengan melakukan penggantian air lama dengan air baru sebanyak 5-50 

%, pengapuran 5-15 pm, pengendapan dan treatmen air dengan bakteri 

probiotk . 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis pada BBPBAP Jepara berdasarkan hasil 

pengamatan adalah agar BBPBAP Jepara bisa lebih mengoptimalkan keberhasilan 

produksi budidaya udang windu, maka BBPBAP Jepara harus melakukan 

pengontrolan secara terus menerus terhadap setiap kegiatan hudidaya, seperti 

terhadap fluktuasi kualitas air, tingkat konsumsi udang, pertumbuhan udang serta 

keberadaan hama penyakit . 
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l~ctrrangan (IG 

Il l · I l i_1 ua tun HM/P : Hijau muda/pupus 

II~ : I lij au kdun ingan Ht/Kb : Hitam/ Kebiruan 

CT · Cok lat tua WL : Warna lain 

u,1 : Co kl at muda AM : Agak mendung 

l--:ctcra11g,111 JK'r lakuan ( II) : 

I-+ Mei · l) 1adakan Roundin g Clock. 

I 5 Mc: i l)iadakan !<oundding C lock . 

2.1 Me i . pcrnbcrian 13ioli sin dan Pemupukan . 

25 Mei pcmbcrian Probiotik, lnokupulan , pupuk. 

29 [\k1 · pcmupukan 5 ppm . 

M : Mendung 

C : Cerah 
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Lampiran 4. Monitoring Kualitas Air 24 Jam Tamhak H2 Dan HJ . 

, Tanggal .lam Lokasi • Suhu Do , Salinitas . PH . NH~ N02 N02 

I l 4i5/03 I 08.oo H2 29.4 ! 4.4 I 27 I 8.1 I 0.001 j 0.06 0.1 

I 
i 

' HJ 129.4 
I 1 17 I 

: 0.002 
i I o.o9 I I I 4.5 1- j 80 j 0.07 

I 
i l 1.00 I H2 I 30 .3 I 5.2 I n ! 8.1 ! 0.001 I o.o7 I 0.06 
I I I I i I I I 

i i I HJ i 30.3 I 5.o . 17 i 8.1 I 0.001 i o 05 j 0.07 I -
! I 14.00 i H7 I 31.9 I j 77 I 8 / i I o.06 0.06 ! I I - j 5.9 ,- I -- j 0.001 

I I I HJ 31.9 j 6.1 I 27 j 8.2 i 0.001 i 0.05 0.12 
I I 

i 7.00 : 112 "1 7 i - j 17 i I I 0.08 
I 

I I 
_) ___ i ).9 1- i 8.3 j 0.001 j 0.09 

i I ! H3 32 .0 ! 6.1 I 27 i 8-, I 0.001 I 0.12 0.08 i I I I I I I . _) 
I 

I j 20.00 j H2 31.4 j 4.9 i 27 · g? j 0.002 I 0. 14 0.01 i ! --
I I j I 13 ! "I 7 I !n lg) 0.001 0.07 I 0.1 I I i I i _) ·- j 5.1 1- I -- I I 

I H2 130.3 i 4.8 i 8.1 ! 0.06 i I I 23.00 I 77 0.003 0. 13 
i i I 

, -
i I 

I I I I I 

! i I HJ I 29.7 : - / · 77 ' 8 7 0.001 0.07 I 0.1 I ' 
I ) __ !- I --

15.: 5/03 · 0200 j H2 . ~o" I 4.3 I 27 I s.o 0.004 ! 0.08 0.11 I i - . _) I i I HJ i 30 i 4.7 127 j 8.1 0.001 0.0~ 0.10 I I 
i I 

I 27 
i I I I I 05 00 I 1-12 

I I I 0.004 0.08 I I 29 _7 j 4.3 , so j 0.01 i ' 
I 29.4 j 5.14 j 8 I I 0.001 I 0.08 I I I 1-13 ! 27 . 0.01 I 

I I I I I I I I i 
i 08 .00 i H7 j 29.8 j 4.4 ! 27 j 7.9 j 0.005 I 0.1 j 0.02 I ! -

: 29 8 
I ! HJ I ') / ! ,7 I I 

: 0.08 i o 02 
! 

I I 
I - - 1- j 8 l I 0.001 I 
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Lampiran 5 . Has il Pcngama ta n Plankton Tambak (H) Daan Tandon 49 

· Tai1! .. !.oal Lokasi Jen is Class : Jml sel!ml 
17/04/2003 H2 Skeletonema Bacillariaceae : -l -.UJ80 

Amphiprora Baci ll ariaceac ; 240 
I \: itzschia Baci llariaceae i 21 .360 

i Pl eurosigrna Bacilla1iaceae : -l 80 
I Coscinodiscus Baci 11 atiaceae 320 
I Peridinium Dinoflagellata 12.800 
i Brachionus Rotifera 240 
I 

I 
H3 I Skeletonema Baci llariaceae I50. -l 00 

Amphiprora Bacillariaceae 1.520 
Nitzschia Bacillatiaceae 26 .800 
Pleurosigma Bacillariaccae i 800 
C osc inodiscus Bacillariaceae 240 
Peridinium Dinoflagel la ta 5.040 
Noctiluka Dinoflagellata 2.320 
Oscillato1ia Cyanophyceae 80 

I 
j Tandon Detritus 10% 

Skeletonema Baci I lariaceae 4.880 

Amphiprora Baci I lariaceae 2.960 
Nitzschia Bacillariaceae 5.440 
Pleurosigma Baci I lariaceae 640 

Coscinodiscus Bacilla1iaceae 1.680 
Noctiluka Baci I lati aceae 1.040 

, Oscillato1ia Cyanophyceae 3.280 

I Anabaenanopsis Cyanophyceae I 1.040 

1 
Pcridinium Dinoflagellata 1.520 

Noctiluca Dinoflagellata 560 

Branchionus Rotifera 160 

28/04/2003 H2 Chiarella sp Chorophyceae 1.587 .500 

Peridinium I Dinoflagellata 320 

l\octiluca j Dinoflagellata 80 

Tintinnopsis \ Ciliata 1.280 

Acartia l Crustaceae i 80 
I I 

I - .. .. \ I 500 UU\J H3 Chl orcii a sp 1 l ·1io1opll, ceai: 
I .. I ~ ") . 

Pcridiniurn ; Dinotla!.!cllata I _) _ (j 
! - . .... I 

320 '.\ oct i I uca , Dmotla!.!ellata 
Tintinnopsis l Ci ll ata , ! 8'1 

I \ 

.-\ ca11ia i c ' 2...\( l i ru staceac 
Plueros1gm:1 ! Bacillari aceai: '. 240 

L111c!()n Detritu s I 2 ()" (I 

Chl orclla sp C ·1i olophyccaL· 7000()()() 

Timinnopsi,, C illaw XO 
I -\cart ia ( ·rus1;1CL'.lC : -l80 I 
I '\a, iluc:1 l~.ic illmiact:aL' ::-10 I -+- .. -- ---- . 

l ·1i oloph ~ cc<1 L' 
- I - - -----1 

, 02 1()) ,' 2()()"; 11 2 • Clil orell.i ,p i X '- -l ti 
I I \ . , ( 'rustaccac I (>(I 

i 
i ..l : ca rt 1;1 I 

L-..--~ --- -
[ _____ - - - - -----~- ·- .. J 
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·1 andon 

06/05/200-' H2 

, --
i ~~ U~• ~li{) _~ Ii ~ 

DetTitus 
C hi o rella ,;p 
S\..:cktnncmcJ 
\:avicula 
Pkurosigma 
Guinardia 
Peridiniu111 
C eratiu111 
:\cania 
Tinrinnopsi s 

Detiitus 
Amphipror;i 
\ !aviculr. 
Chactoccros 
Aca11ia 
Peridinium 
Tintinnopsi s 
Dcnitus 
C hiordia sp 
Nitzschia 
Navicul a 
Bidduiphia 
Acania 

u etiirus 
:\avicula 
Chaetoceros 
Acartia 
Tintinnopsi s 

Chaetoceros 
\:itschia 
Guinardia 
( ·osc111odicu s 
:\cani :i 
·1·11111nnop::;i s 
!'eridm11111, 
Cer:11i ;;m 
Pron1cc11tn ,1n 

Dctritu :-; 
c·hioreil a sp 
', il sc hi:1 

i ) c !n l ii :-:. 

' -.i:.'1~ !1: :i 
P lc11 n >:,!.~ in ~: 
.\ 111plii p10 1;1 

'-l!II I I.! 
. \c;1rt1 ;, 

Cholophyce<le 
RaciilcJriaccac 
Racillariacc;.ic 

Baci llariaccac 
Baci I lariaceae 
Dinotla~eiiata 
Di notlaµeliatn 
C mstaceae 
Cilliata 

Raciiimiaceae 
8aciiiari ,1ecac 

Baciiiariaccac 
Crustaccac 
Dinol1ag.eliatn 
Cilliata 

Cholophyu.:ac 
Baciilariaccac 
Baciliariaceae 
Bacillariaceae 
( ~rustaceae 

i3aci l lmiaceae 
Racillariaceae 
Crust<l ce:,e 
C' illiata 

Baci l iariaceae 
Bac ill ariaceae 
Bacil!ariaceae 
Bac:ilariaceat> 
c· rusiaceat> 
l' illi a rn 
Urn ofla!:! ei Im :: 
Dino ll <l~e l !<1 1:., 
D ino fl2!.2ci!a1 ,; 

- ~--.x..,_ _ _ ----·· --

( . ho l ()ph:,,~c;1," 
U;1c:1 ! !a ri :Ke:1,' 

i 1:ic i i i:n 1;1cc; ,L· 

15, icii lmi ;1cc.ic 
F~; 1c iib1 1.1cc,1L· 
I Lic i I! ari ,lcL' ,1~' 
( . !'ll :-, l;ICC,k' 

5°0 

4 8() 

so 
so 
sr, 
80 
80 

5110 

80 
480 
160 
so 
80 
50.,., 

-+ .88() 
80 
so 
80 
160 

80 
5.440 
160 

160 

28.480 
80 
( ) ( ·, 

o :___: 

-180 
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50 

Tintinopsis C' illi ata I :z 40 
Pcridini um Dinofl eggelata I 160 I 

Tandon Pleurosigma Baci llariaceae 80 
Fragillari a Baci I lariaceae 80 
Acartia C'rustaceae ; 640 

20/05/2003 H2 Ni tschia Baci llariaceae 1636 
Pleurosigma Baci llari aceae ! 3 18 
Acartia C' rustaceae 9 54 
Peridinium Dinofl eg.gelata 63 (, 
Brachionus Roti fera 3 18 

H3 Detri tus I 0°,o 
Rhi zoso lllll enia I Bacill ari aceae 89.99.J 
Pleurosigma Bacillariaceae I . 5 '>0 
Coscinodi scus Baci llari aceae 3 18 
Acartia Crustaceae 3 18 
Tintinnopsts C' illi ata 636 
C'holorella sp Cholophyccae 5 13 () 

Tandon Rhizosolllll eni a Baci I la1iaceae 636 
Pleurosigma Baci llariaceac 3 18 
Acartia Crustaceae 954 
Cholorella s J C'holo Jh ceae 12.720 

75 1-1 2 Detritus I O(J·o 
25/05/200:, Rhi zosollllleni a Bacillariaceae 15.582 

Pleuros igma Bacill ariaceae 954 
Acartia Crustaceae 318 
Tintinnopsis i Cilli ata l .~72 
Prorocentrum I Dinotlegell ata 1.908 

I 
I 

I - I 0°,o 
H3 Detritus Bac illanaccae 928 878 

Rhizoso ll l ll cni :i Baci I lariaceaL· I 5 CJ () 

Pl curosigma 8zic1 I lan ziceac I 908 
Coscinodi scus l3ac i I lariacc,tL' (i3 () 
, ·avaicula l~,11.: i I lanacca L' I 'i ()( ! 

C iu inardi asur i rel l:1 Hac1 I lanacc;1,_· 954 
.:\car1i a (. ru~ l;tCc\h.: ·:I:-; 

Ti nton nopsis ("il lima -1 i ~ ~ 

Pcridin i11rn L) 1 no ll eg. L·II ,t t:! ~ I S 

. , ,lll dtl ll Rhimso lllll c11i a I h ie 11 1 ;m acca L· I !) ;; ·'I ' 
I' lcurosi gm,1 i );tci 11 an;icc;1c· ~iS 
< ·1iaL~tt1cc1 t1s 13acil l;1; u L· c;1c _; 0 I I ) 

l{1ddulph u IL1L·1lla11 ;i..:,::1<· Ii' 1 
i i Ti11t i11 1H~~I', il/1;11;1 -, IX 

·-- - --•-·- l . ·-·------ - ------
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